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MOTO 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah,  

Tetapi Allah berjanji bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

"True perfection has to be imperfect"  

(Little by Little - Oasis) 
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Ayah dan Ibu tercinta, 

Kepada kedua orang tua yang peneliti cintai, Bapak Hairul Isnaeni dan Ibu Elka 
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segenap jiwa dan raga. Segala jasa dan perjuangan Ayah dan Ibu selama 

membesarkan peneliti tidak terbalaskan. Sekiranya karya tulis ini dapat menjadi 
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Semoga Ayah dan Ibu senantiasa selalu berada dalam lindungan-Nya. 
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Penelitian ini membahas mengenai praktik penjualan obat keras tanpa resep dokter 
oleh apotek dalam perspektif hukum pidana. Permasalahan ini penting dikaji karena 
obat keras merupakan jenis obat yang penggunaannya harus berada di bawah 
pengawasan tenaga medis dan hanya dapat diberikan kepada pasien berdasarkan 
resep dokter. Namun dalam praktiknya, masih ditemukan apotek yang menjual obat 
keras secara bebas kepada masyarakat tanpa disertai resep dokter, sehingga 
berpotensi menimbulkan risiko bagi kesehatan masyarakat serta melanggar 
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang kesehatan. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah apotek yang menjual obat 
keras tanpa resep dokter termasuk tindak pidana serta bagaimana bentuk 
pertanggungjawaban pidana atas perbuatan tersebut. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan peraturan perundang-
undangan dan pendekatan konseptual. Bahan hukum yang digunakan terdiri dari 
bahan hukum primer berupa Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang 
Kesehatan serta peraturan terkait lainnya, dan bahan hukum sekunder berupa 
literatur hukum pidana dan hukum kesehatan. Analisis bahan hukum dilakukan 
secara kualitatif dengan menggunakan metode penalaran deduktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjualan obat keras tanpa resep dokter oleh 
apotek dapat dikualifikasikan sebagai tindak pidana sebagaimana diatur dalam 
Pasal 138 ayat (2) jo. Pasal 435 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang 
Kesehatan, karena termasuk perbuatan mengedarkan sediaan farmasi yang tidak 
memenuhi standar dan persyaratan keamanan, khasiat atau kemanfaatan, serta 
mutu. Perbuatan tersebut tidak hanya melanggar ketentuan administratif dalam 
praktik kefarmasian, tetapi juga dapat menimbulkan konsekuensi pidana. 
Pertanggungjawaban pidana atas perbuatan tersebut dapat dikenakan kepada tenaga 
kefarmasian yang secara langsung melakukan penyerahan obat keras tanpa resep 
dokter, seperti apoteker, apoteker pendamping, maupun tenaga vokasi farmasi. 
Selain itu, apabila praktik tersebut dilakukan dalam rangka kegiatan usaha apotek, 
maka apotek sebagai korporasi juga dapat dimintai pertanggungjawaban pidana. 
Dalam hal tertentu, pemilik sarana apotek juga dapat dimintai pertanggungjawaban 
pidana apabila terbukti memiliki peran, memberikan perintah, atau mengetahui 
serta membiarkan terjadinya penjualan obat keras tanpa resep dokter dalam 
operasional apotek. 
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Penjualan obat keras tanpa resep dokter merupakan praktik yang masih 
ditemukan dalam pelayanan kefarmasian di apotek. Praktik tersebut berpotensi 
menimbulkan risiko terhadap keselamatan pasien serta bertentangan dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang kesehatan. Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah apakah tindakan apotek yang menjual obat keras tanpa 
resep dokter dapat dikualifikasikan sebagai tindak pidana serta bagaimana 
pertanggungjawaban pidana atas perbuatan tersebut. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan peraturan perundang-
undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). 
Bahan hukum yang digunakan terdiri dari bahan hukum primer berupa Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan dan peraturan terkait lainnya, 
serta bahan hukum sekunder berupa literatur hukum pidana dan hukum kesehatan. 
Analisis bahan hukum dilakukan secara kualitatif dengan metode penalaran 
deduktif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjualan obat keras tanpa resep 
dokter oleh apotek memenuhi unsur tindak pidana sebagaimana diatur dalam Pasal 
138 ayat (2) jo. Pasal 435 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang 
Kesehatan karena termasuk perbuatan mengedarkan sediaan farmasi yang tidak 
memenuhi standar dan persyaratan yang ditetapkan oleh peraturan perundang-
undangan. Pertanggungjawaban pidana dapat dikenakan kepada tenaga 
kefarmasian yang secara langsung melakukan penyerahan obat keras tanpa resep 
dokter, seperti apoteker, apoteker pendamping, maupun tenaga vokasi farmasi. 
Selain itu, apabila perbuatan tersebut dilakukan dalam rangka kegiatan usaha 
apotek, maka apotek sebagai korporasi juga dapat dimintai pertanggungjawaban 
pidana sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 

 
Kata kunci: apotek, obat keras, resep dokter, tindak pidana kesehatan, 
pertanggungjawaban pidana. 
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